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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Komunikasi merupakan salah satu proses sosial yang sangat mendasar dalam
kehidupan manusia, mendasar karena setiap orang dalam kehidupannya selalu
berkeinginan untuk mempertahankan suatu persetujuan mengenai berbagai aturan
sosial melalui komunikasi. Komunikasi berlangsung untuk menjalin hubungan antar
individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok.1
Komunikasi adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang
kepada orang lain dengan menggunakan lambang-lambang yang bermakna bagi
kedua belah pihak, dalam situasi yang tertentu komunikasi menggunakan media
tertentu untuk merubah sikap atau tingkah laku seorang atau sejumlah orang,
sehingga ada efek tertentu yang diharapkan.
Komunikasi yang lancar dan baik mempengaruhi berhasil atau tidaknya tujuan
dari komunikasi itu sendiri, selain itu komunikasi juga dapat menciptakan atau
membangun sebuah hubungan dengan sesamanya, dan dapat mempengaruhi orang
lain untuk melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu dan kegunaan-kegunaan
lainnya.
Komunikasi yang kita lakukan setiap hari, terkadang menemukan hambatan
dalam proses penyampaian pesan,pengiriman pesan, hingga sampai pemahaman
pesan yang disampaikan lawan bicara. Pengertian komunikasi secara umum dapat
digambarkan bahwa, dalam kehidupan social, proses komunikasi tidak pernah
1Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), h. 15.
2berhenti sejak dari bangun tidur sampai tidur kembali. Hal ini merupakan
konsekwensi logis dari kehidupan manusia yang senantiasa mengandalkan hubungan
interaksi dengan sesamanya yang melahirkan kehidupan manusia yang bersifat
kemasyarakatan, dan system kemasyarakatan yang bisa terwujud dengan baik apabila
terjadi interaksi. Interaksi bisa terjadi apabila berlangsung komunikasi.2
Komunikasi juga dapat didefinisikan sebagai suatu mekanisme mengadakan
hubungan antara sesama  manusia dengan mengembangkan semua lambang-lambang
dan pikiran bersama dengan arti yang menyertainya. Pengertian tersebut
mengisyaratkan bahwa dalam komunikasi antara seseorang dengan yang lainnya
terjadi hubungan. Dan hubungan tersebut secara bersama-sama mencurahkan seluruh
pikirannya melalui lambang-lambang yang berarti. Komunikasi adalah upaya
sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian informasi serta
pembentukkan pendapat umum.3
Pernyataan diatas, menunjukkan bahwa yang dijadikan objek study
komunikasi bukan saja penyampaian informasi, melainkan juga pembentukkan
pendapat umum dan pembentukkan sikap. Perlu diketahui bahwa pendapat, prilaku,
dan sikap seseorang dapat saja berubah manakala komunikasi yang disampaikan
kepada seseorang itu komunikatif.4
Komunikasi nonverbal juga umumnya, digunakan untuk berkomunikasi
dengan orang yang memiki kelainan fisik, mental atau prilaku atau anak
berkebutuhan khusus. Yang merupakan anak berkebutuhan khusus, seperti tuna netra,
2Murthada Muthahri, Society and History, diterjemahkan oleh M. Hassan dengan judul
Sejarah dan Masyarakat (Cet.V; Bandung: Mizan, 1995), h. 15.
3A.W. Wijaya, Ilmu komunikasi Teori dan Praktek (Jakarta: BIna Aksara, 1986), h. 79.
4 komunikatif adalah apabila makna yang dipahami dari percakapan tersebut sama persis
antara apa yang disebut pembicara dengan apa yang didengar oleh sipenerima
3tuna rungu, tuna wicara, dan tuna grahita. Oleh karena itu, pendidikan khusus atau
pendidikan luar biasa sangat diperlukan untuk anak berkebutuhan khusus. Pendidikan
khusus atau pendidikan luar biasa adalah bagian terpadu dari sistem pendidikan
nasional yang secara khusus diselenggarakan bagi peserta didik yang menyandang
kelainan fisik, mental atau kelainan prilaku.5
Pada umumnya pendidikan luar biasa diselenggarakan di Sekolah Luar Biasa
(SLB). Sekolah luar biasa adalah sekolah khusus bagi anak usia sekolah yang
memiliki “kebutuhan khusus”. Lembaga pendidikan SLB ini bertujuan membantu
peserta didik yang menyandang kelainan fisik, mental, prilaku, dan sosial agar
mampu mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai pribadi
ataupun anggota masyarakat, dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan
lingkungan sosial, budaya, dan alam sekitar serta dapat mengembangkan kemampuan
dalam dunia kerja atau mengikuti pendidikan lanjutan. 6
Suatu sistem pendidikan dapat berjalan dengan baik bergantung pada
beberapa faktor seperti guru, murid, kurikulum, dan fasilitas. Tanggung jawab
pendidikan anak-anak berkebutuhan khusus di Sekolah Luar Biasa terletak ditangan
guru SLB. Guru pendidikan luar biasa merupakan salah satu komponen pendidikan
yang secara langsung mempengaruhi keberhasilan anak berkebutuhan khusus dalam
menempuh perkembangannya. Kompetensi yang harus dimiliki guru pendidikan
khusus didasari dengan tiga kemampuan yaitu kemampuan umum adalah kemampuan
yang diperlukan untuk peserta didik pada umumnya (anak normal), kemampuan dasar
5Delphie, Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (Bandung: PT. Refika Aditama, 2006),
h. 117.
6Agustina, Karakteristik Dan Pendidikan Anak Tunarungu
(http://Ochamutz91.wordpress.com/2010/05/26/karakteristik-dan-pendidikan-anak-tunarungu/),
Diakses pada tanggal, 1 november 2012
4adalah kemampuan yang diperlukan untuk peserta didik berkebutuhan khusus,
sedangkan kemampuan khusus adalah kemampuan yang diperlukan untuk peserta
didik berkebutuhan khusus jenis tertentu.7
Salah satu anak yang memerlukan peran guru dalam membantu
mengembangkan komunikasinya, sikap, dan keterampilan adalah penyandang
tunarungu. Tunarungu adalah mereka yang mengalami gangguan pada indra
pendengarannya, sehingga pendengarannya rendah sekali, bahkan sama sekali tidak
bisa mendengar apa yang dibicarakan atau apa yang disampaikan kepadanya. Selain
itu, mereka umumnya mempunyai kesulitan melakukan komunikasi secara lisan
dengan orang lain. Sehingga proses komunikasi yang dilakukan oleh penyandang
tunarungu sulit untuk dipahami oleh lawan bicaranya.8
Komunikasi yang dilakukan anak tunarungu lebih kepada penggunaan tanda,
dan simbol-simbol, untuk meluapkan atau mengekspresikan segala emosi yang
mereka alami. Untuk mempermudah proses komunikasi anak tunarungu, salah satu
cara yang dilakukan adalah mempelajari komunikasi/bahasa non verbal yang
diajarkan khusus di Sekolah Luar Biasa. Dimana mereka diajarkan berkomunikasi
oleh guru SLB melalui syarat-syarat atau simbol-simbol yang lebih mudah untuk
mereka pahami.9
Sekolah Dasar khusus Negeri Pembina Sulsel Sentra PK.PLK Makassar
merupakan salah satu sekolah luar biasa, mereka mendidik anak berkebutuhan khusus
seperti anak penyandang tuna rungu. Dibutuhkan kemampuan khusus seorang guru
7Abdurachman, Pendidikan Luar Biasa Umum (Jogyakarta: Bukit Tinggi, 2007), h. 53.
8Tati Hernawati, Pengembangan Kemampuan Berbahasa dan Berbicara Anak Tunarungu,
(http://psibkusd.Wordpress.com/about/b-tunarungu/metode-pengajaran-bahasa-bagi-anak-tunarungu/),
Diakses 10 oktober 2009
9 Bunawan. L, Penguasaan Bahasa Anak Tunarungu (Jakarta: Santi Rama, 2008), h. 152.
5tentang bagaimana mengajar dan mendekatkan diri pada siswa penyandang tuna
rungu dalam proses belajar mengajar. Sehingga bisa terjadi interaksi yang baik
diatara keduanya dan saling memahami makna komunikasi non verbal yang terjadi.
Dari paparan yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti :
“Komunikasi Non Verbal Guru Pada Penyandang Tunarungu dalam Proses
Belajar Mengajar di Kelas (Studi Deskriptif Penggunaan Teknik emblem, Ilustrator,
dan Efect Display Pada Penyandang Tunarungu Di Sekolah Dasar Luar Biasa
Negeri Pembina Sulsel Sentra PK.PLK Makassar)”
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,
maka  peneliti mengangkat rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana teknik emblem guru Sekolah Dasar Khusus SLB Negeri Pembina
Sulsel Sentra PK.PLK Makassar ?
2. Bagaimana teknik ilustrator guru Sekolah Dasar Khusus SLB Negeri Pembina
Sulsel Sentra PK.PLK Makassar ?
3. Bagaimana teknik effect display (ekspresi wajah) guru Sekolah Dasar Khusus
SLB Negeri Pembina Sulsel Sentra PK.PLK Makassar ?
Teknik emblim, ilustrator dan ekspresi wajah, merupakan bagian dari gerakan
tubuh dalam komunikasi non verbal. Gerakkan tubuh sebenarnya terdiri dari lima
bagian yaitu teknik emblim, ilustrator, effect display (ekspresi wajah), adaptor dan
regulator. Tetapi peneliti hanya mengambil tiga teknik saja (emblim, ilustrator,
ekspresi wajah), alasannya karena peneliti merupakan jurusan ilmu komunikasi
6sehingga tidak mempelajari ilmu PLB (Pendidikan Luar Biasa) secara mendalam,
sehingga teknik adaptor dan regulator dianggap sulit untuk dipahami oleh peneliti.
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengetahui teknik emblim guru Sekolah Dasar Khusus SLB Negeri Pembina
SulselSentra PK.PLK Makassar
2. Mengetahui teknik ilustrator guru Sekolah Dasar Khusus SLB Negeri
Pembina SulselSentra PK.PLK Makassar
3. Mengetahui teknik effect Display guru Sekolah Dasar Khusus SLB Negeri
Pembina SulselSentra PK.PLK Makassar
Kegunaan Penelitian ini adalah :
1.3.1 Kegunaan Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diarahkan pada pengembangan ilmu, guna
memperkaya khasanah keilmuan yang telah ada, terutama dalam bidang ilmu
komunikasi, khususnya komunikasi non verbal.
1.3.2 Kegunaan Praktis
Kegunaan praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
kepada pembaca skripsi, mengenai komunikasi nonverbal dan memberi masukkan
kepada guru Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) agar dapat meningkatkan teknik-
teknik penyampaian komunikasi nonverbal terhadap siswa penyandang tunarungu.
71.3 Definisi Operasional
Definisi operasional bertujuan menghindari multiinterpretasi di antara
pembaca. Karena itu, diajukan batasan pengertian guna kesepahaman tentang konsep
operasional judul penelitian tentang, “Komunikasi Non Verbal Guru Pada
Penyandang Tunarungu Dalam Proses Belajar Mengajar” (Studi Deskriptif Di
Sekolah Dasar khusus SLB Negeri Pembina SulSel Sentra PK.PLK Makassar),
sebagaimana berikut:
1. Teknik
Teknik berarti keterampilan, cara (kepandaian) membuat atau melakukan
sesuatu yang berhubungan dengan seni atau sebagainya.10
Dalam penelitian ini teknik berarti cara yang dilakukan peneliti dalam rangka
mengimplementasikan suatu metode.
2. Komunikasi
Komunikasi adalah suatu proses dimana seseorang atau beberapa orang,
kelompok, organisasi, dan masyarakat menciptakan, dan menggunakan informasi
agar terhubung dengan lingkungan dan orang lain.11
Komunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah komunikasi dengan
mengunakan simbol-simbol, kata-kata, gambar, grafik, gerakkan tubuh dan lainnya.
3. Teknik Komunikasi
Teknik komunikasi merupakan keterampilan atau cara mengungkapkan isi
pesan atau informasi kepada orang lain (komunikator), agar orang lain (komunikan)
bisa memahami apa yang disampaikan sehingga tercipta makna yang sama.12
10 Poerwardaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), h. 671.
11 Mulyana.D, Human Communication Prinsip-Prinsip Dasar (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 97.
8Teknik komunikasi yang dimaksud peneliti adalah cara khusus yang
digunakan (komunikator) untuk menyampaikan informasi, ide, gagasan, perasaan,
atau pendapat kepada orang lain (komunikan) sehingga bisa tercipta makna yang
sama.
4. Komunikasi Non Verbal
Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang menggunakan pesan-pesan
nonverbal. Istilah nonverbal biasanya digunakan untuk melukiskan semua peristiwa
komunikasi di luar kata-kata terucap dan tertulis.13
Dalam penelitian ini, komunikasi non verbal yang dimaksud adalah
komunikasi yang dilakukan dengan simbol, tanda-tanda, atau gerakan tubuh. Gerakan
tubuh yang akan diteliti oleh peneliti adalah teknik emblem, ilustrator, dan ekspresi
wajah (effect display).
5. Penyandang Tunarungu
Penyandang tuna rungu adalah seseorang yang kehilangan pendengaran yang
mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai perangsang, terutama
indra pendengaran.
6. Proses
Proses adalah runtutan perubahan (peristiwa) dalam perkembangan sesuatu.14
Maksudnya disini tahapan-tahapan yang dilakukan setiap waktunya memiliki
perbedaan dalam perkembangannya.
12 Bunawan, Komunikasi Total (Jakarta: Departemen Pendidikan dan kebudayaan, 2006), h.
62.
13Rohim dan syaiful, Teori Komunikasi: Prespektif,  Ragam dan Aplikasi (Jakarta: Rineka
cipta, 2006), h. 21.
14Poerwardaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 532.
9BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Komunikasi
2.1.1 Definisi Komunikasi
Secara etimologis, “komunikasi” berasal dari kata latin “communicatio” yang
diturunkan dari kata Communis yang berarti membuat kebersamaan atau membangun
kebersamaan antara dua orang atau lebih. Akar dari kata Communis adalah
Communico yang artinya berbagi. Dalam hal ini yang berbagi adalah pemahaman
bersama melalui pertukaran pesan.15
Pada studi komunikasi antar manusia (human communication) menerangkan
bahwa komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik yang menghendaki orang-
orang mengatur lingkungannya dengan :
a. Membangun hubungan antar sesama manusia
b. Melalui pertukaran informasi
c. Untuk menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain, serta
Berusaha mengubah sikap dan tingkah laku itu16
Proses komunikasinya sendiri diartikan “the process by which an individual
(the communicator) transmit stimuli (usually verbal symbol) to modify the behavior
of other individuals (communicatees)” yakni suatu proses dimana seseorang
menyampaikan lambang-lambang dalam bentuk kata-kata, dengan maksud untuk
mengubah tingkah laku orang lain.17
15 Dani Vardiansyah, Filsafat Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT. Indeks, 2008), h. 24.
16 Hafied cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008),
h. 19-20.
17 Komala, Ilmu Komunikasi: Prespektif, Proses dan Konteks (Bandung: Widya Padjajaran,
2009), h. 47.
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Oleh karena itu, komunikasi merupakan sarana penting bagi manusia,
termasuk bagi guru dalam menyelenggarakan proses belajar mengajar dan
pembelajaran dimana guru akan membangun pemahaman siswa tentang materi yang
diajarkan. Melalui komunikasi, guru sebagai sumber menyampaikan (secara lisan,
tulisan, atau non verbal)  informasi tentang materi pembelajaran, sedangkan siswa
akan menyampaikan berbagai pesan sebagai respon kepada guru sehingga terjadi
komunikasi dua arah guna meningkatkan keberhasilan komunikasi untuk mencapai
tujuan pembelajaran yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa.
Menurut sifatnya komunikasi dibagi menjadi dua macam yaitu verbal dan
komunikasi non verbal. Komunikasi verbal yaitu komunikasi yang dilakukan dengan
menggunakan simbol-simbol atau kata-kata baik lisan maupun tulisan. Komunikasi
ini hanya dapat dilakukan oleh manusia. Komunikasi verbal dikatakan efektif apabila
pesan yang dimaksudkan oleh komunikator mampu diterima dan dipahami dengan
baik oleh komunikan, atau dengan kata lain terjadi persamaan persepsi antara
keduanya.18
Komunikasi lisan, informasi disampaikan secara lisan atau verbal melalui apa
yang diucapkan dari mulut atau dikatakan, dan bagaimana mengatakannya.19
Sedangkan, komunikasi non verbal adalah lambang yang dipergunakan dalam
komunikasi, yang bukan bahasa melainkan isyarat dengan anggota tubuh, antara lain
kepala, mata, bibir, tangan dan jari. Kita mempersepsi manusia tidak hanya lewat
bahasa verbalnya yakni bagaimana bahasanya (halus, kasar, intelektual, mampu
berbahasa asing dan sebagainya). Namun juga melalui prilaku nonverbalnya.
18Alo Lilweri, Komunikasi Verbal Dan Non Verbal (Cet 1; Bandung: Citra Aditya Bakti,
1994), H. 163.
19Riswandi, Ilmu Komunikasi (Jogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h. 72.
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Pentingnya pesan nonverbal ini misalnya melukiskan frase, “ bukan apa yang ia
katakan, melainkan bagaimana ia mengatakannya”.20
Komunikasi Nonverbal memiliki tujuh jenis yang umum diketahui, yaitu:
1. Sentuhan (haptic), termasuk pesan nonverbal nonvisual dan nonvokal. Alat
penerima sentuhan adalah kulit, yang mampu menerima dan membedakan
berbagai emosi yang disampaikan orang melalui sentuhan.
2. Komunikasi objek, adalah penggunaan pakaian. Orang sering dinilai dari jenis
pakaian yang digunakannya dan bagaimana penampilannya.
3. Kronemik adalah bidang yang mempelajari penggunaan waktu dalam
komunikasi nonverbal. Penggunaan waktu dalam komunikasi nonverbal
meliputi durasi yang dianggap cocok bagi suatu aktivitas, banyaknya aktivitas
yang dianggap patut dilakukan dalam jangka waktu tertentu, serta ketepatan
waktu.
4. Gerakan tubuh, Dalam komunikasi nonverbal, gerakan tubuh (kinesik)
meliputi kontak mata, ekspresi wajah, isyarat, dan sikap tubuh. Gerakan tubuh
(kinesik) terdiri dari yaitu : Emblim (Emblems) adalah perilaku non verbal
yang secara langsung menerjemahkan kata atau ungkapan, Ilustrator adalah
prilaku non verbal yang menyertai “ mengilustrasikan” pesan non verbal atau
merupakan gerakkan anggota tubuh yang menjelaskan atau menunjukkan
contoh sesuatu, Gerakan wajah (affect display) adalah isyarat yang terjadi
karena adanya dorongan emosional sehingga berpengaruh dengan ekspresi
muka, tersenyum, mencilir, sinis, dan sebagainya, Adaptor adalah prilaku non
20Deddy Mulyana, Suatu Pengantar Ilmu Komunikasi (Cet. XII; Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2008), h. 342.
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verbal yang dilakukan secara pribadi/ di muka umum tetapi tidak terlihat, dan
Regulator adalah prilaku non verbal yang mengatur, memantau, memelihara
atau mengendalikan pembicaraan orang lain.
5. Proxemik adalah bahasa ruang, yaitu jarak yang gunakan ketika
berkomunikasi dengan orang lain, termasuk juga tempat atau lokasi posisi
berada. Pengaturan jarak menentukan seberapa jauh atau seberapa dekat
tingkat keakraban seseorang dengan orang lain. Bagaimanapun dari sumber
yang telah ada, jarak mampu mengartikan suatu hubungan.
6. Lingkungan, Lingkungan  juga dapat digunakan untuk menyampaikan pesan-
pesan tertentu. Diantaranya adalah penggunaan ruang, jarak, temperatur,
penerangan, dan warna.
7. Vokalik atau paralanguage adalah unsur nonverbal dalam suatu ucapan, yaitu
cara berbicara. Ilmu yang mempelajari hal ini disebut paralinguistik.
Contohnya adalah nada bicara, nada suara, keras atau lemahnya suara,
kecepatan berbicara, kualitas suara, intonasi, dan lain-lain.21
2.1.2 Unsur-unsur Komunikasi
Unsur-unsur dalam komunikasi yaitu :22
a. Pengirim atau komunikator
Komunikator adalah yang menyampaikan pesan kepada orang lain. Dalam
konteks belajar dan pembelajaran peran sebagai komunikator ini dapat diperankan
oleh guru maupun siswa sehingga terjadi komunikasi dua arah.
21Ibid., h. 343.
22 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosda karya,
2008), h. 10.
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b. Penyanding atau Encoding
Yaitu proses yang dilakukan komunikator untuk mengemas maksud atau
pesan yang ada dalam benak dan hatinya menjadi simbol-simbol, suara, tulisan,
gerakan tubuh dan bentuk lainnya untuk dapat dikirimkan kepada komunikannya.
c. Pesan atau Message
Adalah maksud atau informasi yang akan disampaikan ole komunikator
kepada komunikan melalui simbol-simbol.
d. Saluran atau Media
Saluran adalah tempat dimana pesan dalam bentuk simbol-simbol tadi
dilewatkan dari komunikator ke komunikan. Bagi manusia saluran komunikasi ini
diantaranya panca indra yang dapat berupa pendengaran, penglihatan, penciuman,
rabaan, dan rasa. Oleh sebab itu, manusia dapat mengirimkan pesan secara tertulis
melalui surat, papan tulis, buku, fiximil dan lain sebagainya. Pesan dalam bentuk
suara bisa disampaikan secara langsung atau melalui pengeras suara, cassette
recorder, CD Player, radio dan lain sebagainya. Pesan dalam bentuk audio visual
dapat disampaikan lewat  film projector, TV, dan lain sebagainya. Semua ini dapat
digunakan dalam proses belajar dan pembelajaran.
e. Penyandian Ulang atau Decoding
Yaitu proses yang dilakukan komunikan untuk menginterpretasikan simbol-
simbol yang diterimanya menjadi makna. Pemahaman penerima terhadap pesan yang
diterimanya merupakan hasil komunikasi. Pemahaman siswa tentang penjelasan guru
atau sebaliknya interprestasi guru terhadap jawaban siswa adalah proses penyandian
ulang atau decoding.
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f. Penerima atau Komunikan
Adalah penerima pesan atau individu atau kelompok yang menjadi sasaran
kelompok.
g. Umpan Balik atau feedback
Adalah informasi yang kembali dari komunikan ke komunikator sebagai
respon terhadap pesan yang disampaikan oleh komunikator.
2.1.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi kelancaran dalam berkomunikasi
Faktor-faktor yang mempengaruhi kelancaran dalam berkomunikasi yaitu :23
a) Faktor pengetahuan, makin luas pengetahuan yang dimiliki seseorang,
semakin banyak pembendaharaan yang dimiliki, sehingga mempermudah
kelancaran berkomunikasi.
b) Faktor pengalaman, makin banyak pengalaman yang dimiliki seseorang
menyebabkan terbiasa untuk mengahadapi sesuatu.
c) Faktor inteligensi, orang yang memiliki inteligensinya rendah biasanya kurang
lancar dalam berbicara karena kurang memiliki pembendaharaan kata dan
bahasa yang baik.
d) Faktor kepribadian, orang yang mempunyai sifat pemalu dan kurang bergaul,
biasanya kurang lancar berbicara dibandingkan dengan orang yang pandai
bergaul.
e) Faktor biologis, antaralain disebabkan karena gangguan orang-orang berbicara
sehingga menimbulkan gangguan dalam berkomunikasi.24
23Budi Wahyono, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Komunikasi
(http://www.pendidikanekonomi.com/2013/02/faktor-faktor-yang-mempengaruhi_23.html), Diakses
12 Februari 2012
24Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, Jilid 1 (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2009), h. 122.
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2.1.4 Bentuk-bentuk Komunikasi
Ada dua bentuk komunikasi yaitu :25
a. Komunikasi lisan atau komunikasi verbal
Adalah bentuk komunikasi dengan menggunakan kata-kata baik lisan maupun
tulisan. Komunikasi ini hanya dapat dilakukan oleh manusia.
Dalam komunikasi lisan, informasi disampaikan secara lisan atau verbal
melaui apa yang disampaikan dari mulut atau dikatakan, dan bagaimana
mengatakannya. Arti kata yang diucapkan akan lebih jelas apabila ucapan suara yang
diikuti dengan tekanan suara melalui tinggi rendahnya dan lemah lembutnya suara,
keras tidaknya suara, dan perubahan nada suara.26
Informasi yang disampaikan secara lisan, melalui ucapan kata-kata atau
kalimat disebut dengan berbicara. Berbicara merupakan salah satu usaha untuk
mengungkapkan perasaan, gagasan, dan ide dengan ucapan, kata-kata atau tulisan
yang menggunakan bentuk tertentu. Misalnya, memo, surat, e-mail, dan sebagainya.
Oleh karena itu, kata-kata adalah isi sebuah pesan, dan postur, isyarat, ekspresi dan
nada suara adalah konteks dimana pesan itu disampaikan. Inilah yang membuat
komunikasi menjadi bermakna.27
b. Komunikasi non lisan atau komunikasi non verbal
Komunikasi non verbal adalah penyampaian dari pesan yang meliputi
ketidakhadiran suara atau kata-kata. Yang termasuk komunikasi non verbal adalah
25 Ibid., h. 96.
26 Hafied Cangar, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008),
h. 13.
27Richard & Lynn.H Turner, Introducing Communication Theory, Third Edition (Singapore:
The McGrow Hill companies, 2006), h. 120.
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kontak mata, ekspresi wajah, garak tubuh, kedekatan jarak, suara yang bukan kata
atau pribahasa, sentuhan, dan cara berpakaian.28
Ada empat hal yang perlu dipahami berkenaan dengan bahasa non verbal yang
dapat dimanfaatkan oleh guru dalam menyelenggarakan belajar dan pembelajaran
yaitu :29
1) Komunikasi non verbal terikat dengan kebudayaan jadi bukan sifat  insting
manusiawi dan berbeda satu budaya dan kebudayaan lainnya.
2) Isyarat non verbal mengungkapkan makna dan porsi non verbal memberikan
70-90 arti yang ditarik orang dari pesannya.
3) Ketika pesan-pesan non verbal bertentangan dengan pesan verbal, maka
kebanyakkan orang mempercayai pesan non verbal.
4) Tidak ada bahasa yang lengakap dan sempurna didunia. Oleh karena itu untuk
melengkapi keterbatasan tersebut gunakanlah bahasa non verbal.30
Ada lima fungsi pesan non verbal yang dihubungkan dengan pesan verbal
yaitu : 31
1) Repetisi, yaitu pengulangan kembali gagasan yang sudah disajikan secara
verbal. Misalnya, setelah mengatakan penolakan, saya menggelengkan kepala.
28Imam Mudjiono, Konsep Komunikasi Dalam Al- Qur’an (http://imam.staff.uii.ac.id,)
Diakses 9 Januari 2011
29Liliweri, Komunikasi Verbal dan Non Verbal (Bandung: PT. Citra
Aditya Bakti, 1994),  h. 16.
30 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi  Suatu Pengantar (Cet.IV; Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2002), h. 245.
31 Ibid., h. 351.
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2) Subtitusi, yaitu menggantikan lambang-lambang verbal. Misalnya tanpa
sepatah kata pun kita berkata, kita menunjukan persetujuan dengan
menganggukan kepala.
3) Kontradiksi, menolak pesan verbal atau memberi makna lain terhadap pesan
verbal. Misalnya anda ”memuji” prestasi teman dengan mencibirkan bibir,
seraya berkata “hebat, kau memang hebat”.
4) Komplemen, yaitu melengkapi dan memperkaya makna pesan non verbal.
Misalnya, air muka anda menunjukan tingkat penderitaan yang tidak
terungkapkan dengan kata-kata.
5) Aksentuasi, yaitu menegaskan pesan verbal atau menggaris bawahinya.
Misalnya, anda mengungkapkan betapa jengkelnya anda dengan memukul
meja.
Identifikasi ayat al-Qur’an tentang komunikasi non verbal digambarkan dalam salah
satu Kisah nabi yaitu kisah Nabi Yakub.
(Q.S Yusuf/12:84)
Terjemahannya :
Dan dia (Yakub) berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya berkata,
”aduhai duka citaku terhadap yusuf,” dan kedua matanya menjadi putih
karena sedih. Dia diam menahan amarah (terhadap anak-anaknya).
Dimana didalam kisah ini menceritakan ketika Nabi Yakub kehilangan Yusuf,
putra tercintanya. Kehilangan sang putra telah mendera Nabi Yakub hingga
dirundung kesedihan yang berkepanjangan sampai-sampai kedua matanya menjadi
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buta. Nabi yakub tidak mengutarakan kesedihannya secara lisan tetapi hanya dengan
mengeluarkan air matanya.
Bukan semata kesedihan, tetapi juga dengan ekspresi kesedihan yang
berlebihan seperti inilah kita bisa merasakan apa yang dirasakan orang lain meski
kesedihannya tidak disampaikan secara lisan. Hal ini yang disebut dengan
komunikasi non verbal sebagai pengganti dari penjelasan komunikasi verbal.
2.2 Gerakan Tubuh
Tampak dari semua jenis komunikasi non verbal, gerakan tubuh adalah yang
paling penting. Hal ini bisa dimengerti karena dalam kehidupan manusia gerakan
tubuh paling sering digunakan. Gerakan tubuh merupakan salah satu unsur dari
komunikasi non verbal.
Berdasarkan keaslian, fungsi dan bentuk perilakunya, gerakan tubuh ini terdiri
dari :32
1) Emblem adalah tanda-tanda yang akan mengganti kata-kata atau fase-fase
secara langsung. Misalnya, tanda setuju dengan tanda setuju dengan lingkaran
jari dan ibu jari, tanda perdamaian dengan membentuk huruf “V” dengan jari,
ajakan dengan melambaikan tangan dan sebagainya.
2) Ilustrator berhubungan dengan upaya untuk menggambarkan suatu pesan.
Contohnya, apabila kita ingin menggambarkan bola dunia kita memberikan
ilustrasi dengan tangan yang membentuk lingkaran. Bentuk-bentuk non verbal
yang bersifat menggambarkan ini, biasanya lebih universal bagi semua orang.
Nama-nama gerakan dari ilustrator yaitu :
a) gerakan untuk mengarahkan fikiran disebut gerakan ideograp.
32 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 129.
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b) gerakan untuk mengilustrasikan sesuatu seperti lingkaran disebut
gerakan deitic movement.
c) gerakan untuk melukiskan besar kecilnya ruangan desebut gerakan
apial movement.
d) gerakan untuk menggambarkan tindakan fisik disebut gerakan
kinetograph.
e) gerakan untuk menggambarkan sesuatu di udara seperi awan disebut
gerakan pictograph
3) Ekspresi wajah (effect display) adalah gerakan-gerakan wajah yang
mengekspresikan makna-makna, seperti emosi, marah, ketakutan, bahagia,
hasrat atau kelelahan. Dibandingkan dengan emblem dan bentuk ilustrator,
ekspresi wajah ini sering disadari oleh actor didalam memainkan peran
tertentu.
Mempelajari gerakan-gerakan tubuh juga sangatlah perlu, karena memiliki beberapa
manfaat untuk membantu kita menjalani kehidupan ini.
Manfaat mempelajari gerakkan tubuh yaitu :33
1. Mengamati gerakan tubuh lawan bicara :
a. Mengerti apa yang tidak terkatakan, dan ada dipikiran lawan bicara
b. Mengenali tanda kebohongan, tanda kebosanan, dan lain-lain
2. Memperbaiki gerakan tubuh kita sendiri, contoh :
a. Membangun hubungan dengan lebih cepat
b. Memperkuat pengaruh komunikasi
c. Menghindari kesalah pahaman dan miskomunikasi
33Dianita, Membaca Pikiran Orang Lewat Bahasa Tubuh (Bandung: Kaifa, 2010), h. 25.
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d. Dan lain-lain
Beberapa contoh gerakan sederhana dari bagian-bagian tubuh yang
merupakan komunikasi non verbal :34
1) bahasa kepala
a. condong kearah anda : tertarik, setuju
b. menjauh secara mendadak : curiga atau tidak terpecaya
c. topang dagu : bosan
d. mengangguk : setuju
e. banyak menoleh : tidak sabar, ingin menyudahi pembicaraan
2) bahasa mata
a. 60 persen menatap langsung : tertarik
b. 80 persen tatapan langsung : tertarik secara seksual
c. 100 persen tatapan langsung : perlawanan
d. Penghindaran tatapan : menyembunyikan sesuatu
e. Lensa mata membesar : sangat tertarik
f. Tatapan jatuh kebawah dan dan melirik kekiri/kanan : tertarik pada anda
g. Lirik kanan/kiri : bosan
h. Kedipan cepat : tidak setuju
3) Bahasa tangan
a. Telapak terbuka keatas : jujur, terbuka
b. Telapak disaku atau tertutup : menyembunyikan sesuatu
c. Mengepal : tegang, marah, tidak nyaman
34Reunita, Bahasa Tubuh dan Intonasi (http://www.unicef.org/indonesia/id/14 Modul 13
Bahasa Tubuh dan intonasi.pdf), Diakses 07 Mei 2012
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d. Menutup mulut atau hidung : indikasi berbohong
e. Tangan diatas meja : siap untuk setuju
f. Jari mengetuk-ngetuk : bosan, ingin bicara
2.3 Guru
2.3.1 Definisi Guru
Dalam undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005, tentang
guru dan dosen bab 1 dan pasal 1 menyebutkan :
“guru adalah pendidik profesional dengan tugasnya yang mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan
menengah”.35
Selain itu juga guru merupakan pendidik profesional, karena secara implisit ia
telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan
yang terpikul si pundak para orang tua.36
Pendidik juga merupakan orang dewasa yang bertanggung jawab memberi
bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan
rohaninya agar mencapai kedewasaanya, mampu melaksankan tugasnya sebagai
makhlik Allah, khalifah di permukaan bumi, sebagai makhluk sosial dan individu
yang sanggup berdiri sendiri.37
Pendidik mempunyai kedudukan utama dan sangat penting, yang
mengumpamakannya bagaikan matahari ataupun minyak wangi. Matahari adalah
sumber cahaya yang dapat menerangi bahkan memberikan kehidupan. Adapun
35Poedjawijatno, Potret Guru (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1995), h. 10.
36Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008),
h. 127.
37 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 1998), h. 65.
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mengenai minyak wangi adalah benda yang disukai setiap orang. Guru-guru yang
mau mengajar tanpa mengharapkan imbalan materi, gaji dan honor.
Sesuai dengan firman Allah SWT Q.S Al-Imran/3:187 yang berbunyi :








Terjemahannya :
Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah
diberi kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada
manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya," lalu mereka melemparkan
janji itu ke belakang punggung mereka dan mereka menukarnya dengan
harga yang sedikit. Amatlah buruknya tukaran yang mereka terima.38
Ayat ini menjelaskan bahwa sesama umat manusia yang diciptakan Allah SWT
sebaiknya kita saling memberikan ilmu kepada mereka yang membutuhkan, dan
jangan pernah kita meminta sesuatu balasan dari apa yang kita beri kepada mereka.
Disinilah peran guru yang mengajarkan siswa-siswanya dengan sukarela apa yang dia
ketahui, agar siswa-siswanya mengetahui apa yang ingin mereka ketahui.
2.3.2 Kemampuan Guru Dalam Berkomunikasi
Agar dapat berkomunikasi dengan baik, guru perlu memiliki kemampuan
bahasa yang baik. Ia perlu memiliki kekayaan bahasa dan kosa kata yang cukup
banyak sebab dengan menggunakan kata-kata tertentu saja siswa belum dapat
38Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahanya (Semarang: PT Karya Toha Putra,
2009), h. 95.
23
memahami maknanya, mereka membutuhkan kata-kata atau istilah lain. Guru perlu
mengusai struktur kalimat dan ejaan yang benar. 39
Struktur kalimat dan ejaan yang salah dari guru, akan ditiru salah pula, dan
dapat membingungkan. Hal yang penting juga dalam berbahasa, guru perlu
menguasai ucapan dan ragam bahasa yang tepat dan baik. Setiap orang memiliki
pembawaan suara dan logat sendiri. Meski demikian, guru yang memiliki logat yang
berbeda-beda ini harus berusaha menggunakan logat bahasa indonesia yang benar.40
Hal ini juga sangat penting dalam berkomunikasi yang dilakukan oleh guru.
Seperti tinggi rendahnya nada suara dan keras lemahnya bicara. Setiap orang juga
memiliki volume suara yang berbeda, ada yang tinggi halus, tinggi kasar, rendah
halus, rendah kasar, dan sebagainya. Kebiasaan berbicarapun berbeda-beda, ada yang
cepat atau lambat, keras atau pelan. Sebagai guru hendaknya berusaha memiliki
volume suara yang sedang dengan kecepatan dan nada yang sedang pula, sebab
sebagian besar anak-anak memiliki kondisi yang seperti itu.
Selain kemampuan berbahasa hal yang juga penting dalam interaksi
pendidikan dan pengajaran adalah penampilan guru. Sebaiknya guru mengusahakan
penampilan yang moderat, agar dapat memperlihatkan sikap bersahabat, keramahan,
keterbukaan, dan penghargaan kepada siswanya. Kemampuan berkomunikasi dalam
kelas juga dipengaruhi oleh pengetahuan guru tentang bahan yang akan diajarkan.41
39Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologis Proses Pendidikan (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 259-260.
40 Ibid., h. 265.
41Abudin Nata, Pola Hubungan Guru Dan Murid (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2008),
h. 30.
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2.4 Anak Tunarungu
2.4.1 Definisi Anak Tunarungu
Tunarungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan pendengaran
baik sebagian (hardofhearing) maupun seluruhnya (deaf) yang mengakibatkan
seseorang tidak mampu menangkap berbagai rangsangan, terutama melalui indra
pendengarannya.42
Secara normal, orang mampu menangkap rangsangan atau stimulus yang
berbentuk suara secara luas baik dari segi kuatnya atau panjang pendeknya serta
frekuensinya. Namun, mengalami masalah pada indra pendengarannya berarti
kemampuan dalam hal ini akan menurun, berkurang atau hilang sama sekali.43
Ketunarunguan adalah kondisi dimana individu tidak mampu mendengar dan
hal ini tampak dalam wicara atau bunyi-bunyian, baik dengan derajat frekuensi dan
intensitas.44
Ciri-ciri yang biasa dimiliki oleh anak tuna rungu adalah sebagai berikut :
a. Sering tampak bengong atau melamun
b. Sering bersikap tak acuh
c. Kadang bersifat agresif
d. Perkembangan sosialnya terbelakang
e. Keseimbangannya kurang
f. Kepalanya sering miring
g. Sering meminta agar orang mau mengulangi kalimat yang diucapkannya
42Efendi dan Mohammad, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan (Jakarta: Bumi
Kasara, 2006), h. 245.
43Ibid., h. 248.
44Wall, Pendidikan Konstruktif Bagi Kelompok–Kelompok Khusus Anak-Anak Cacat Dan
Yang Menyimpang (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), h. 110.
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h. Jika bicara sering membuat suara-suara tertentu dan jika berbicara sering
menggunakan tangan
Jika becara artikulasi bahasa yang diucapkan tidak jelas, sangat monoton tidak
tepat.45
2.4.2 Klasifikasi Tuna Rungu
a. Klasifikasi secara etimologis yaitu pembagian berdasarkan sebab-sebab,
dalam hal ini penyebabnya yaitu :46
1) Pada saat sebelum dilahirkan antara lain :
Salah satu kedua orang tua menderita tunarungu, karena penyakit, dan
kecanduan obat-obat
2) Pada saat setelah kelahiran antara lain :
Ketulian yang terjadi karena infeksi, pemakaian obat-obat otoksi pada anak-
anak, dan karena kecelakaan yang mengakibatkan kerusakkan alat-alat
pendengaran bagian dalam
b. Klasifikasi menurut kepentingan pendidikannya, klasifikasi ini dapat
diketahui dengan tes audio metris yaitu :47
1) Anak tuna rungu yang kehilangan pendengarannya antara 20-30 dB
(slightlosses)
2) Anak tuna rungu yang kehilangan pendengarannya antara 30-40 dB
(midlosses)
45Ibid., h. 112.
46Dwi Rahamia, Definisi dan Klasifikasi Tunarungu
(http://permanarian.blogspot.com/2008/04/definisi-dan-klasifikasi-tunarungu.html) Diakses 4 juni
2010
47Hernawati, Pengembangan Kemampuan Berbahasa Dan Berbicara Anak Tunarungu
(Jakarta:  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,  2007),  h. 89.
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3) Anak tuna rungu yang kehilangan pendengarannya antara 40-60 dB
(moderatelosses)
4) Anak tuna rungu yang kehilangan pendengarannya antara 60-75 dB
(severelosses)
5) Anak tuna rungu yang kehilangan pendengarannya antara 75 dB keatas
(profoundlylosses)
Adapun berbagai media komunikasi yang dapat dipergunakan sebagai
berikut:48
a. Bagi anak tunarungu yang mampu bicara, tetap menggunakan bicara sebagai
media dan membaca ujaran sebagai sarana penerimaan dari pihak anak tuna
rungu
b. Menggunakan media tuliasan dan membaca sebagai sarana penerimaannnya
c. Menggunakan isyarat sebagai media
2.4.3 Perkembangan Kognitif Anak Tunarungu
Pada umumnya inteligen si anak tunarungu secara potensial sama dengan anak
normal, tetapi secara fungsional perkembangannya dipengaruhi oleh tingkat
kemampuan berbahasanya, keterbatasan informasi dan kiranya daya abstraksi anak.
Akibat ketunarunguannya menghambat proses pencapaian pengetahuan yang lebih
luas. Dengan demikian perkembangan inteligensi secara fungsional terhambat.
Perkembangan kognitif anak tunarungu sangat dipengaruhi oleh perkembangan
bahasa, sehingga hambatan pada bahasa akan menghambat perkembangan inteligensi
anak tunarungu.49
48 Ibid., h. 121.
49Efendi dan Mohammad, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan (Jakarta: Bumi
aksara, 2006), h. 113.
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Kerendahan inteligensi anak tunarungu bukan berasal dari hambatan
intelektualnya yang rendah melainkan secara umum karena intelegensinya tidak
mendapat kesempatan untuk berkembang. Pemberian bimbingan yang teratur
terutama dalam kecakapan berbahasa akan dapat membantu perkembangan
intelegensi anak tunarungu. Tidak semua aspek intelegensi anak tunarungu terhambat.
Aspek intelegensi yang terhambat perkembangannya adalah yang bersifat
verbal, misalnya merumuskan pengertian, menghubungkan, menarik.50
Anak tunarungu sering memperlihatkan keterlambatan belajar dan kadang-
kadang terbelakang. Keadaan ini tidak hanya disebabkan oleh derajat gangguan
pendengaran yang dialami anak tetapi juga tergantung pada potensi kecerdasan yang
dimiliki, rangsang mental, serta dorongan dari lingkungan luar yang memberikan
kesempatan bagi anak untuk mengembangkan kecerdasan itu.
Anak tunarungu menunjukkan kelemahan dalam memahami konsep
berlawanan. Sedangkan konsep berlawanan itu sangat tergantung dari pengalaman
bahasa, misalnya panas dingin.51
2.4.4 Perkembangan Emosi Anak Tunarungu
Kekurangan pemahaman akan bahasa lisan atau tulisan seringkali
menyebabkan anak tunarungu menafsirkan sesuatu secara negatif atau salah dan ini
sering menjadi tekanan bagi emosinya. Tekanan pada emosinya itu dapat
mengahambat perkembangan pribadinya dengan menanpilkan sikap menutup diri,
bertindak agresif, atau sebaliknya menampakkan kebimbangan atau keraguan.
50Geoniofam, Mengasuh dan Mensukseskan Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta::
Garailmu, 2010), h. 120.
51Efendi dan Mohammad, op. cit., h. 123.
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Emosi anak tunarungu sering bergejolak disatu pihak karena kemiskinan
bahasanya dan dipihak lain karena pengaruh dari luar yang diterimanya. Anak
tunarungu bila ditegur oleh orang yang tidak dikenalnya akan tampak resah dan
gelisah.52
2.4.5. Perkembangan Prilaku Anak Tunarungu
Kepribadian pada dasarnya merupakan keseluruhan sifat dan sikap pada
seseorang yang menentukan cara-cara unik dalam penyesuaiannya terhadap
lingkungan. Oleh karena itu banyak ahli berpendapat perlu diperhatikannya masalah
penyesuaian seseorang agar kita mengetahui bagaimana kepribadiannya. Demikian
pula anak tunarungu, untuk mengetahui keadaan kepribadiannya,perlu kita perhatikan
bagaimana penyesuaian diri mereka.Perkembangan kepribadian banyak ditentukan
oleh hubungan antara anak dan orang tua terutama ibunya. Lebih-lebih pada masa
awal perkembangannya.53
2.5 Penelitian Terdahulu Yang Relevan
1) Dibuat oleh Ida Bagus (2007) yang berjudul “Peran guru dalam membantu
perkembangan bahasa anak yang mengalami gangguan pendengaran”.
Membahas tentang bagaimana peran guru bagi anak berkebutuhan khusus
yaitu anak tunarungu dalam membantu menata dan mengembangkan
bahasanya serta bisa menambahkan pembendaharaan kata bagi anak
tunarungu.
2) Dibuat oleh Husaini Usman (2009) yang berjudul “Strategi guru dalam
membantu pemberian makna komunikasi non verbal pada anak berkebutuhan
52Soemantri, Psikologi Anak Luar Biasa (Bandung: Refika Aditama, 2006), h. 69.
53 Ibid., h. 70-71.
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khusus”. Membahas tentang strategi guru dalam memberikan pendidikan
anak-anak berkebutuhan khusus dalam membantu memahami makna
komunikasi non verbal.
Persamaan karya tulis ini dengan karya diatas adalah mengkaji tentang peran
guru bagi anak berkebutuhan khusus. Oleh sebab itu peneliti sangat terbantu dengan
adanya skripsi-skripsi tersebut untuk dijadikan sebagai referensi penelitian.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. jadi,
dalam penelitian kualitatif ini hanya memaparkan situasi atau peristiwa yang diteliti.
Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau
membuat prediksi. 54
Karakteristik penelitian kualitatif sebagai berikut :55
a) Dilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung kesumber data dan peneliti
adalah instrumen kunci.
b) Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk
kata-kata dan gambar, sehingga tidak menentukan pada angka.
c) Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses dari pada produk atau
outcome
d) Penelitian kulitatif melakukan analisis data secara induktif
e) Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang teramati)
3.2 Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
pendekatan komunikasi dengan berasumsi pada salah satu teori model
54 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2008), h. 47.
55 Ibid., h. 67.
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interaksionisme simbolik. interaksionisme simbolik adalah bagaimana seorang
individu berinteraksi dengan individu lain dengan menggunakan simbol-simbol, yang
didalamnya berisi tanda-tanda, isyarat dan kata-kata, dan juga menekankan studinya
pada prilaku individu pada hubungan interpersonal, bukan pada keseluruhan
masyarakat.56
Peneliti menggunakan pendekatan interaksionisme simbolik karena peneliti
ingin mengetahui interaksi atau komunikasi guru dengan siswa berkebutuhan khusus
penyandang tunarungu, dimana guru berinteraksi atau berkomunikasi dengan anak
tunarungu ditampilkan lewat simbol dan maknanya.
3.3 Metode Pengumpulan Data
Sumber data dalam penelitian kualitatif dapat dibagi menjadi dua jenis data,
baik data lapangan (field research) dan sumber data dari telaah pustaka (literature
review). Secara sistematis diuraikan sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Observasi sebagai “pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan pengkodean
serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan dengan organisme insitute, sesuai
dengan tujuan-tujuan empiris”.57
b. Wawancara
Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data dalam metode survei
melalui data pertanyaan yang diajukan secara lisan terhadap responden atau subjek.58
56Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Ed.IV (Cet. I; Yogyakarta: Rake
Sarasin, 2000), h. 183-184.
57Richard west dan lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi
(Jakarta: Salemba Humanika, 2008), h. 77.
58Ibid., h. 83.
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Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara peneliti melakukan
wawancara pada guru yang mengajar di Sekolah Dasar Khusus di SLB Negeri
Pembina Sulsel Sentra PK.PLK Makassar
c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda,
dsb.
d. Populasi dan sampel
Populasi adalah keseluruhan dari individu yang menyangkut masalah yang
diteliti. Sedangkan sampel adalah sebagian objek yang diambil dari keseluruhan
objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi.59
Dalam pengambilan sampel biasanya peneliti menentukan terlebih dahulu
besarnya jumlah sampel. Apabila jumlah sampel lebih kecil dari 100 orang maka
lebih baik diambil semua, jika subjeknya lebih dari 100 orang maka diambil antara
10 % - 15 % atau 20 % - 25 %.60
Papulasi dalam penelitian ini adalah guru yang mengajar di Sekolah Dasar
(SD) khusus SLB Negeri Pembina Sulsel Sentra PK.PLK Makassar.  Sedangkan
untuk sampel, peneliti menggunakan populasi untuk menjadi sampel didalam
penelitian ini. Jumlah guru yang mengajar di SLB Negeri Pembina Sulsel Sentra
PK.PLK Makassar untuk Sekolah Dasar (SD) kelas 1 sampai kelas 6, sebanyak 6
59Rosadi, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2003), h. 92.
60Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Cipta, 1998 ),
h. 106.
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(enam) orang. Sehingga peneliti menggunakan keseluruhan data atau populasi
sebagai subjek yang akan diteliti sekaligus sebagai informan.
3.4 Metode Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga
dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.61
Namun, secara lebih rinci langkah-langkah analisa yang akan dilakukan oleh
peneliti adalah sebagai berikut :
a) Inventarisasi data, yaitu dengan cara mengumpulkan data dan informasi
sebanyak-banyaknya
b) Kategorisasa data, dalam tahap ini data-data disusun berdasarkan rumusan
masalah dan tujuan yang disusun .
c) Penafsiran data, pada tahap ini data yang telah dikumpulkan dan di
kategorisasikan kemudian diinterpretasikan.
d) Penarikan kesimpulan, berdasarkan analisa dan penafsiran yang dibuat, ditarik
kesimpulan yang berguna, serta implikasi-implikasi dan saran-saran untuk
kebijakan selanjutnya
Dikarenakan penelitian ini bersifat deskriptif, maka penelitian akan
menjabarkan hasil penelitian dalam bentuk kata-kata dan gambaran, bukan angka-
angka.
61Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 98.
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Dalam metode penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid
apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.
Demikian juga dalam penelitian komunikasi non verbal guru di Sekolah Dasar
khusus SLB Negeri Pembina Sulsel Sentra PK.PLK Kota Makassar pada murid
berkebutuhan khusus anak tunarungu, apabila yang dilaporkan atau didapatkan oleh
peneliti tidak berbeda dengan kenyataan yang sesungguhnya terjadi pada objek yang
diteliti maka data dapat dinyatakan valid. Untuk itu dalam penelitian ini diperlukan
uji keabsahan data.
Peneliti menguji kredibilitas data dengan melakukan triangulasi teknik
pengumpulan data. Dimana peneliti mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh melalui wawancara, lalu dicek
dengan observasi kemudian dengan dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian
kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain,
untuk memastikan data mana benar atau semuanya benar, karena sudut pandang yang
berbeda.
Alasan menggunakan triangulasi teknik pengumpulan data karena peneliti
merasa teknik tersebut tepat untuk menguji keabsahan data yang diperoleh peneliti.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil wawancara yang peneliti dapatkan mengenai  komunikasi non
verbal guru Sekolah Dasar khusus di SLB Negeri Pembina Sulsel Sentra PK.PLK
Kota Makassar pada murid penyandang cacat tunarungu kemudian disesuaikan
kembali dengan menggunakan observasi dan dokumentasi. Apabila hasil dari ketiga
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teknik tersebut berbeda karena sudut pandang setiap sumber berbeda maka peneliti
mendiskusikannya lagi kepada sumber data atau sumber yang lain untuk mencari tahu
mana yang di anggap benar atau semuanya benar.
Dalam penelitian ini, peneliti menguji keabsahan data dengan cara uji
kredibilitas atau kepercayaan terhadap data yang di lakukan dengan triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu.
3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan lebih mudah. Adapun wujud dari instrumen penelitian yang
digunakan peneliti untuk menggumpulkan data-data yang ada berkaitan dengan objek
yang akan diteliti adalah pedoman wawancara (guided interview) kemudian didukung
dengan alat untuk merekam hasil wawancara (tape recorder/handphone) dan alat
dokumentasi.62
3.6 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Pendidikan SLB Negeri Pembina Sulsel
Sentra PK.PLK, jln. Daeng Tata, Kel. Parangtambung, Kec. Tamalate Kota
Makassar, Sulewesi Selatan pada tanggal 19 juni sampai dengan 19 juli 2013.
62Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: Rosda Karya,  2009),  h.
45.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina Tingkat Provinsi
Sulawesi Selatan
4.1.1 Sejarah Berdirinya
SLB Negeri pembina Tingkat Provinsi sulawesi selatan diresmikan pada hari
jumat, 20 september 1985 oleh Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah
Depdikbud Bapak Prof. Dr. Hasan Walinono. Pada awalnya SLB Bagian D Pembina
Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan khusus menerima siswa D (Tunadaksa), dan
seiring perkembangannya menerima peserta didik  Tunanetra, Tunarungu, Tunadaksa,
Tunagrahita, Autis, dan Lambat Ajar.
Melalui Surat Keputusan Direktur Pembinaan Sekolah Luar Biasa Direktorat
jenderal  Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan
Nasional Nomor: 1847/C6/OT/2009, SLB Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi
Selatan ditetapkan sebagai Sentra Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan
Khusus Provinsi Sulawesi Selatan.63
4.1.2 Tujuan Pendidikan SLB Negeri Pembina Sentra PK.PLK Makassar
Tingkat Prov. Sulsel
a. Tujuan penyelenggaraan Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB):
Memberikan kemampuan dasar, pengetahuan dasar, keterampilan dasar dan
sikap yang bermanfaat bagi siswa yang berkebutuhan khusus, serta
mempersiapkan mereka untuk mengikuti pendidikan yang lebih tinggi.
63 Hasil Wawancara Dan Observasi Dengan Ibu Teti Tanggal 28 Juni 2013
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b. Tujuan penyelenggaraan Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB):
Memberikan bekal kemampuan dasar yang merupakan perluasan serta
peningkatan kemampuan dasar dan sikap serta keterampilan dasar yang
diperoleh di SDLB yang bermanfaat bagi siswa untuk mengembangkan
kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat dan warga negara sesuai
dengan kelainan di sandangnya dan tingkat perkembangannya, serta
mempersiapkan mereka untuk mengikuti pendidikan di SMALB.
c. Tujuan penyelenggaraan Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB):
Memberikan bekal kemampuan yang merupakan perluasan serta peningkatan
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diperoleh di SMPLB bermanfaat
bagi siswa untuk mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota
masyarakat dan warga negara sesuai dengan kelainan yang disandangnya dan
tingkat perkembangannya.64
4.1.3 Visi, Misi, dan Tujuan SLB Negeri Pembina Sentra PK.PLK Makassar
Tingkat Prov. SulSel
a. Visi : Terwujudnya pelayanan pendidikan khusus dan layanan khusus sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik, sehingga senang belajar  dan
dapat mengembangkan potensinya secara optimal yang berprestasi dan
bertaqwa.
b. Misi :
1) Mengembangkan pembelajaran yang menyenangkan, meningkatkan harga
diri dan tantangan bagi peserta didik.
64 Sumber SLBN Pembina Sentra PK.PLK Makassar Tingkat Prov. SulSel
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2) Memelihara suasana saling membantu dan saling menghargai diantara
warga sekolah.
3) Memiliki lingkungan fisik yang aksesibel, aman, rapi, bersih, dan nyaman.
4) Mengembangkan disiplin dari dalam diri peserta didik maupun pendidik
dan tenaga kependidikan.
c. Tujuan :
1) Siswa beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha esa dan berakhlak
mulia
2) Siswa sehat jasmani dan rohani
3) Siswa memiliki dasar-dasar, pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan
untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi
4) Mengenal dan mencintai bangsa, masyarakat dan kebudayaanya65
4.1.4 Profil SLB Negeri Pembina Sentra PK.PLK Makassar Tingkat Prov.
Sulsel
a. Identitas sekolah
Nama sekolah : SLBN Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan
Status Sekolah : Sekolah Negeri
N I S : 0806428100
NPWP : 00.057.938.3-804.000
Alamat : Jl.Dg. Tata
Kelurahan : Parang Tambung Kecamatan Tamalate
Kota : Makassar
Provinsi : Sulawesi Selatan
65 Sumber SLBN Pembina Sentra PK.PLK Makassar Tingkat Prov. SulSel
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Telpon/fax : 0411-868383
b. Jenjang Pendidikan
1) TKLB (Taman Kanak-Kanak Luar Biasa)
2) SDLB (Sekolah Dasar Luar Biasa)
3) SMPLB (Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa)
4) SMALB (Sekolah Menengah Atas Luar Biasa)
c. Jenis Anak Berkebutuhan Khusus Yang Dilayani
1) Pendidikan khusus
a) Tunanetra (A)
b) Tunarungu (B)
c) Tunagrahita (C)
d) Tunadaksa (D)
e) Kesulitan belajar
f) Lambat ajar
2) Pendidikan layanan khusus peserta didik/ anak putus sekolah, korban
bencana, kurang mampu dll.
a) Sumber Daya Sekolah
(1) Jumlah peserta didik 2012/2013:
no jenjang Tuna
rungu
Tuna
grahita
Tuna
daksa
autis Tuna
netra
jumlah
1 TKLB 3 2 - 3 - 8
2 SDLB 35 48 7 16 5 111
3 SMPLB 23 6 1 3 1 34
4 SMALB 17 9 1 - 1 28
TOTAL 181
Sumber : SLBN Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan
Tabel. 4.1
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(2) Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan
jumlah status Kualifikasi Pendidikan
PNS CPNS NON PNS SMP SMA DI/DII Tata Usaha
73 56 - 10 - - - 7
Sumber : SLBN Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan
Tabel. 4.2
(3) Jumlah peserta didik SDLB 2013
Jumlah Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4 Kelas 5 Kelas 6
35 4 7 4 7 8 5
Sumber : SLBN Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan
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Tabel. 4.3
d. Struktur Organisasi SLB Negeri Pembina Tingkat Prov. Sulsel
- - - - - - - - - - -
Sumber : SLBN Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan
Kepala Sentra
Kepala SekolahKomite Sekolah
Tata usaha
Wakasek
Urusan
Kurikulum
Urusan
Kesiswaan
Urusan
Humas
Urusan
Sarana
Kordinator
Autis SMALBSMPLBSDLBTKLB
Bengkel
Kerja
Guru BKPI Laboran pustakawan
Siswa
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e. Sarana dan Prasarana
1) Seltered Workshop/ bengkel kerja keterampilan yang terdiri dari :
a) ICT
b) Otomotof
c) Kriya Kayu
d) Tata Busana
e) Tata Boga
f) Salon Kecantikan
g) Spa Teraphy/ Akupuntur
h) Elektro
i) Hantaran kesenian/ musik
j) Peternakan
2) Klinik Fisioterapy
3) Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama
4) Orientasi dan Mobilitas
5) Klinik Autis
6) Sub Centre Braillo
7) Audiometer
8) Laboratorium
9) UKS
10) Perpustakaan
11) Gedung Pertemuan
12) Gedung Diklat
13) Ruang Pembelajaran E-Learning
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14) Pusat Sumber Pendidikan Inklusif 66
f. Prestasi siswa
Beberapa prestasi siswa baik tingkat Provinsi, Nasional maupun Internasional
yang pernah diraih sebagai berikut :67
1) Juara 1 Atletik 100 m putra PORNAS V special Olimpics Indonesia di
Jakarta
2) Juara 1 Atletik 100 m putri PORNAS V special Olimpics Indonesia di
Jakarta
3) Juara IV Atletik SOWSG Athena Yunani tahun 2011
4) Juara 1 lomba tari tingkat Prov. Sulsel tahun 2011
5) Juara III lomba pantomim tingkat nasional tahun 2011
6) Juara 1 melukis tingkat prov. Sulsel tahun 2012
7) Juara 1 lomba sains SMALB tingkat Prov. Sulsel  tahun 2012
8) Juara 1 lomba IT/ desain grafis tingkat Prov. Sulsel tahun 2012
9) Juara harapan 1 lomba tari tingkat nasional tahun 2012
10) Juara 1 peragaan busana festival lomba seni siswa nasional tingkat Prov.
Sulsel tahun 2012
11) Juara 1 lomba kewirausahaan tingkat Prov. Sulsel tahun 2012
Adapun hasil penelitian ini berdasarkan dengan pedoman wawancara,
observasi, dan dokumentasi yaitu maka pada bab ini peneliti akan memaparkan hasil
dari penelitian dengan cara mendiskripsikan data.
66 Sumber SLBN Pembina Sentra PK.PLK Makassar Tingkat Prov. SulSel
67 Sumber SLBN Pembina Sentra PK.PLK Makassar Tingkat Prov. SulSel
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4.2 Teknik emblem yang digunakan oleh Guru Sekolah Dasar Luar Biasa
Negeri Pembina Sulsel Sentra PK.PLK Makassar
Guru menggunakan teknik emblen bertujuan untuk menjelaskan atau
menerjemahkan kata secara langsung, atau dengan kata lain teknik emblem
digunakan sebagai pengganti non verbal untuk kata-kata dan ungkapan tertentu pada
dasarnya dengan mempelajari kata-kata tanpa sadar, dan sebagian besar melalui
peniruan. Seperti  :
1. Guru menggunakan teknik emblem untuk memuji kebaikan murid atau untuk
memberikan reward kepada murid, dengan kata “bagus”
Keterangan :
Tangan kanan membentuk huruf ‘A’ yang mendatar mengarah kedepan
dengan ibu jari berdiri tegak didepan dada, dengan digerakan lurus kedepan.
(Lihat lampiran 1, gambar 4.1)
2. Guru menggunakan teknik emblem untuk menjelaskan kata “jelek” atau
“buruk” kepada murid
Keterangan :
Tangan kanan membentuk huruf ‘i’, kemudian diputar kearah bawah sekitar
45 derajat dengan posisi jari kelingking menghadap kedepan.
(Iihat lampiran 1, gambar 4.2)
3. Guru menggunakan teknik emblim untuk menjelaskan kata “baik”
Keterangan :
Tangan kanan membentuk huruf ‘A’ ditempelkan didepan dada sebelah kiri
dan  ibu jari tegak keatas. (lihat Lampiran 1, Gambar 4.3)
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4. Guru menggunakan teknik emblem untuk menjelaskan kata “jangan”
Keterangan :
Tangan kanan dan kiri membentuk seperti huruf ‘B’ menyilang, telapak
tangan menghadap kedepan diletakan didepan dada. (lihat Lampiran 1,
Gambar 4.4)
5. Guru menggunakan teknik emblem untuk menjelaskan kata “tidak”
Keterangan :
Tangan kanan membentuk huruf ‘B’ yang tegak, telapak tangan menghadap
kedepan didepan bahu kanan, digoyangkan ke kanan dan ke kiri dua kali (lihat
Lampiran 1, Gambar 4.5)
6. Guru menggunakan teknik emblem untuk menjelaskan kata “diam”
Keterangan :
Telunjuk tangan kanan membentuk huruf ‘D’, yang tegak menghadap kekiri,
dan ditempelkan ke mulut (lihat Lampiran 1, Gambar 4.6)
Beberapa guru ada yang menggunakan teknik emblem dengan bahasa isyarat
atau gerakan tubuh yang langsung menerjemahkan kata atau ungkapan. Seperti yang
diungkapkan oleh ibu Widyastuti bahwa :
“...... seperti contoh saya bertanya kepada siswa soal pelajaran yang
dijelaskan, jika mereka bisa menjawab maka saya akan memberikan reward
kepada mereka atau kata “bagus” (Tangan kanan membentuk huruf ‘A’ yang
mendatar mengarah kedepan dengan ibu jari berdiri tegak didepan dada,
dengan digerakan lurus kedepan). Tetapi jika mereka tidak menjawab saya
akan mengatakan “buruk/jelek” (Tangan kanan membentuk huruf ‘i’,
kemudian diputar kearah bawah sekitar 45 derajat dengan posisi jari
kelingking menghadap kedepan).68
Selain itu, Hj. Mimin Rosmini guru kelas 2 juga menjelaskan bahwa :
68wawancara dengan Ibu Widyastuti tanggal 24 juni 2013
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“..... sebagai contoh ketika kita mengatakan “tidak” , kata tidak bisa diganti
dengan kata “enggak” karena mereka tidak akan mengerti. Tentunya dengan
bahasa isyarat menjelaskan kata tidak yaitu tangan kanan membentuk huruf
B, yang tegak menghadap kedepan, didepan bahu kanan, lalu digoyangkan
kekanan dan kekiri dua kali”.69
Ibu Dra. Ida Nur Umar juga mengatakan :
“ ....jika mereka ribut, saya akan menyuruh mereka “diam” dengan bahasa
lisan dan bahasa isyarat (telunjuk tangan kanan membentuk huruf D yang
tegak menghadap kekiri, ditempelkan ke bibir)70
4.3 Teknik Ilustrator yang digunakan oleh guru Sekolah Dasar Luar Biasa
Negeri Pembina Sulsel Sentra PK.PLK Makassar
Guru menggunkan teknik ilustrator untuk menunjukan atau mengilustrasikan
bentuk-bentuk atau contoh-contoh sesuatu baik yang bersifat abstrak atau konkrit.
Seperti :
1. Guru mengilustrasikan tentang “tuhan”
Keterangan :
Tangan kanan membentuk huruf ‘U’, yang tegak menghadap ke kiri, didepan
dahi menghadap keatas. (lihat Lampiran 1, Gambar 4.7)
Pada ilustrator, gerakan ini disebut gerakan ideograp yaitu gerakan untuk
mengarahkan fikiran.71
2. Guru mengilustrasikan tentang “lingkaran”
Keterangan :
Tangan kanan membentuk huruf ‘D’ yang telungkup, dan mengarah kedepan
dihadapan dada, lalu digerakkan melingkar keatas kiri.
69 Wawancara dengan Hj. Mimin Rosmini, tanggal 5 juli 2013
70 Wawancara dengan Dra. Ida Nur Umar, tanggal 26 juni
71 Widyo Nugroho, Modul Teori Komunikasi Verbal Dan Nonverbal (Jakarta: Raja Grafindo
Perkasa, 2007), h. 102.
47
(lihat Lampiran 1, Gambar 4.7)
Pada ilustrator, gerakan ini disebut teknik Deitic Movement yaitu merupakan
gerakan untuk mengilustrasikan sesuatu seperti lingkaran.72
3. Guru mengilustrasikan kata “besar” untuk sebuah ruangan, misalnya
membandingkan besarnya ruangan kelas dan ruangan kamar mandi
Katerangan  (besar) :
Tangan kanan dan kiri membentuk huruf ‘B’ yang mendatar mengarah
kedepan dengan ibu jari berdiri tegak berhadapan didepan badan, dan
direnggangkan sampai selebar dada. (lihat Lampiran 1, Gambar 4.9)
Keterangan (kecil) :
Ujung jari kelingking ditempelkan  dengan ujung ibu jari, berada dihadapan
dada lalu dijentikan. (lihat Lampiran1, Gambar 5.0)
Pada ilustrator, gerakan ini disebut Apial Movement yaitu gerakan untuk melukiskan
besar kecilnya ruangan.73
4. Untuk meminta perhatian dari muridnya, guru menggunakan tepuk tangan
Keterangan :
Telapak tangan kanan kiri membentuk huruf ‘B’ yang tegak berhadapan
didepan dada saling ditepuk dua kali. (lihat Lampiran 1, Gambar 5.1)
Pada ilustrator, gerakan ini disebut kinetograph yaitu merupakan gerakan
untuk menggambarkan tindakan fisik.
72 Ibid., h. 104.
73 Ibid., h. 104.
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5. Guru mengilustrasikan “awan”
Katerangan :
Tangan kanan membentuk huruf ‘B’ yang telungkup, mengarah kekiri
didepan dahi, digerakan kekanan samabil digoyangkan secara lentur.
(lihat Lampiran 1, Gambar 5.2)
Pada ilustrator, gerakan ini disebut pictograph yaitu merupakan gerakan
untuk menggambarkan sesuatu di udara seperi awan.74
Dengan menggunakan teknik ilutrator dalam menjelaskan tanda-tanda non
verbal pada komunikasi. tanda ini merupakan gerakan anggota tubuh yang
menjelaskan atau menunjukan contoh sesuatu. Seperti contoh gerakan yang membuat
peta atau mengarahkan pikiran, atau biasa disebut dengan idegraph. Seperti yang
dijelaskan oleh Ibu Farmawati bahwa :
“......biasanya kalo saya menjelaskankan tentang Tuhan, biasanya saya
mengangkat tangan kanan membentuk huruf U yang tegak mengahadap kekiri
didepan dahi digerakan ke atas”.75
Pernyataan diatas diperkuat oleh ibu Herawati bahwa :
“..... Konsep mengenai tuhan (Tangan kanan membentuk huruf U yang tegak
menghadap kekiri didepan dahi digerakan ke atas). Saya ajarkan secara tidak
langsung melalui kegiatan berdoa yang dilakukan sebelum dan setelah
belajar dikelas”.76
Teknik ilustrator lainnya adalah dengan gerakan yang menunjukkan suatu
tekanan tertentu, pada suatu pesan yang disampaikan, atau biasa disampaikan dengan
Batons.  Seperti yang dilakukan oleh Ibu Darwiyati saat menenangkan siswa yang
gaduh, ia mengatakan bahwa :
74 Ibid., h. 104.
75Wawancara dengan Farmawati, tanggal 26 juni 2013
76 Wawancara dengan Herawati, tanggal 26 juni 2013
49
“.... Menepuk tangan berulang kali sambil mengatakan “lihat Ibu” dengan
lantang, dan mengucapkan “diam” dengan bahasa lisan dan bahasa
isyarat (telunjuk tangan kanan membentuk huruf D yang tegak
mengahadap kekiri kemudian ditempelkan dibibir”.77
Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh ungkapan Ibu widayastuti yang
mengatakan bahwa :
”.... yaitu biasanya saya bilang ‘uuussstttttt’ jangan ribut’, sambil jari
telunjuk diarahakan ke bibir”.78
Berikut adalah dengan menggunakan teknik deletic movements yang
merupakan garakan untuk menunjukan sesuatu. Seperti yang dikatakan oleh Hj.
Mimin Rosmini yakni :
“misalnya untuk  menunjukan sebuah bentuk lingkaran dengan tangan kanan
membentuk huruf D yang telungkup dan mengarah ke depan dihadapan dada,
digerakan melingkar ke atas kiri, dan juga dengan bantuan alat peraga yang
sesuai dengan bentuk lingkaran, seperti bola. Karena jika hanya bahasa
isyarat saja, murid kesulitan mencerna apa yang kita maksud”.79
Kemudian guru menggunakan teknik Apital movements, yakni untuk
membandingkan atau melukiskan besarnya sebuah ruangan seperti kelas. Teknik ini
biasanya digunakan dalam pelajaran matematika. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu
Dra. Ida Nur Umar yang menyatakan :
“Dalam pelajaran matematika, pada bab tertentu ada materi tentang
mengukur besarnya ruangan kelas. Saya akan bertanya dengan bahasa lisan
dan isyarat. Seperti kata “besar” (tangan kanan dan kiri membentuk huruf B
yang mendatar mengarah ke depan, dengan ibu jari tegak berhadapan
didepan badan, lalu direnggangkan sampai selebar dada), dan ungkapan
“kecil” (Ujung jari kelingking ditempelkan  dengan ujung ibu jari, berada
dihadapan dada lalu dijentikan).80
77Wawancara dengan Darwiyati, tanggal 21 juni 2013
78 Wawancara dengan Widyastuti, tanggal 24 juni 2013
79Wawancara dengan Hj. Mimin Rosmini tanggal 5 juli 2013
80Wawancara dengan Ibu Dra. Ida Nur Umar, tanggal 26 juni 2013
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Berikutnya dengan menggunakan teknik konetograph yang merupakan
gerakan untuk menjelaskan dan menggambarkan tindakan fisik seperti mencari
perhatian murid yang konsentrasi belajarnya tidak fokus atau dalam keadaan gaduh,
seperti yang dikemukakan oleh Ibu farmawati bahwa :
“Cara saya menenangkan anak-anak jika berisik dengan cara tepuk tangan
(telapak tangan kanan dan kiri membentuk huruf B yang tegak berhadapan didepan
dada, kemudian  saling ditepuk) berulang kali...”.81
4.4 Teknik effect display (ekspresi wajah) yang digunakan oleh guru Sekolah
Dasar Luar Biasa Negeri Pembina Sulsel Sentra PK.PLK Makassar
Teknik effect display digunakan oleh guru untuk mengungkapkan dan
menggambarkan ekspresi dengan menggunakan mimik wajah yang bertujuan untuk
mengkomunikasikan macam-macam emosi seperti senang atau bahagia, sedih, marah,
dan terkejut. Beberapa ekspresi wajah guru saat sedang mengungkapkan perasaannya
saat mengajar.
1. Ekspresi gembira ibu Widyastuti guru kelas 1 saat mengajar muridnya.
Keterangan :
Untuk menunjukkan ekspresi gembira, guru tersenyum lebar bahkan tertawa.
(lihat Gambar 5.3 di hal. Lampiran)
2. Ekspresi sedih ibu Hj. Mimin Rosmini guru kelas 2 saat mengajar muridnya
Keterangan :
Untuk menunjukkan ekspresi sedih, guru menundukan kepala sejenak dengan
muka lesu, tanpa senyuman sedikitpun. (lihat Gambar 5.4 di hal. Lampiran)
81Wawancara dengan Ibu Dra. Farmawati, tanggal 28 juni 2013
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3. Ekspresi marah ibu Dra. Ida Nur Umar guru kelas 3 saat mengajar muridnya
Keterangan :
Untuk menunjukkan rasa marahnya, guru akan membuka matanya lebar-lebar
dan agak sedikit melotot kearah muridnya. (lihat Gambar 5.5 di hal.
Lampiran)
4. Ekspresi terkejut ibu Farmawati guru kelas 4 saat mengajar muridnya
Keterangan :
Untuk menunjukkan rasa terkejutnya, guru akan membuka matanya lebar-
lebar lalu dahinya akan mengerut, dan agak membuka sedikit mulutnya secara
tiba-tiba. (lihat Gambar 5.5 di hal. Lampiran)
Teknik effect display dilakukan dengan mengekspresikan wajah apabila dalam
keadaan senang, sedih, marah, terkejut dan lain sebagainya. Seperti yang
digambarkan oleh ibu Herawati, yang menyatakan bahwa :
“perasaan gembira biasanya saya tersenyum lebar dan memberikan tepuk
tangan kepada anak-anak, jika marah biasanya saya membuka mata lebar-
lebar dan cemberut. Tetapi saya tidak pernah meninjukan rasa gelisah, takut,
dan benci kepada mereka karena saya mengajarkan kepada mereka untuk
berani dan bersikap tenang. Anak tunarungu tidak bisa diajar dengan cara
keras, harus dengan kesabaran dan lemah lembut.
(Wawancara dengan Ibu Herawati, tanggal 9 juli 2013)
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan ibu Darwiyati yang mengatakan bahwa :
“ jika gembira saya tersenyum, marah dengan mata melotot, sedih biasanya
saya menundukan kepala, dengan menopang dagu. Jika saya terkejut, saya
membuka mata lebar-lebar. Gelisah, benci, dan takut saya tidak pernah
mengekspresikannya kepada anak-anak”.82
Pernyataan-pernyataan diatas juga diperkuat oleh Ibu Widyastuti menyatakan bahwa :
82Wawancara dengan Ibu Dra. Farmawati, tanggal 21 juni 2013
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“Cara saya mengkomunikasikan suasana hati yang gembira, biasanya
dengan tersenyum atau tertawa. Sedih biasanya saya menundukan kepala
dengan muka lesu. Marah biasanya saya cemberut dengan tangan dilipat
diatas dada diikuti dengan mata yang melotot. Jika terkejut biasanya saya
membuka lebar-lebar kedua mata saya, dan sambil membuka mulut saya, dan
berkata “hah”. Untuk ekspresi gelisah dan takut, saya jarang merasakan
pada waktu saya mengajar, jadi saya tidak pernah melakukan atau
mengekspresikan perasaan gelisah maupun takut”.83
Berkomunikasi dengan anak berkebutuhan khusus yaitu penyandang
tunarungu tidaklah mudah dan berbeda dengan berkomunikasi dengan anak normal
seperti biasanya. Dalam proses belajar mengajar anak tunarungu, guru menggunakan
gerakan tubuh atau bahasa isyarat. Gerakan tubuh yang paling sering digunakan
untuk mengajar murid Sekolah Dasar (SD) kelas 1 adalah dengan bahasa bibir atau
biasa disebut artikulasi. Bahasa bibir guru tersebut yang akan lebih diperhatikan oleh
murid (kelas 1) ketika guru tersebut menjelaskan dalam proses belajar mengajar
dikelas daripada gerakan tubuh guru tersebut. Sehingga guru harus mengulang
beberapa kali kata  yang ingin dijelaskan oleh guru tersebut dengan membentuk
bibirnya sesuai kata yang akan dijelaskan. Butuh kesabaran yang tinggi untuk
mengajar anak tunarungu. Karena untuk murid kelas 1, mereka baru mempelajari
huruf-huruf dari A-Z. Seperti yang dijelaskan Ibu Widyastuti yang mengajar di kelas
1, yaitu :
“Bagi saya untuk mengajar anak tunarungu sangat sulit khususnya anak
kelas 1, karena  untuk mengajar mereka, saya harus mengulang-ngulang kata
yang ingin saya jelaskan kepada mereka. Artikulasi yang saya ucapkan harus
jelas berhubung mereka juga baru belajar huruf abjad. Terkadang mulut saya
juga terasa agak capek karena harus menggerakannya terus selama
mengajar”.84
83Wawancara dengan Ibu Widyastuti, tanggal 24 juni 2013
84Wawancara dengan Ibu Widyastuti pada tanggal 24 juni 2013
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Dalam wawancara dengan Ibu Hj. Mimin Rosmini, guru yang mengajar di
kelas 2, menjelaskan bahwa umumnya sesorang yang mengalami ketunarunguan sulit
sekali untuk mencerna pesan yang disampaikan orang lain kepadanya, karena
minimnya bahasa yang mereka kuasai.
“Dari segi pendidikan IQ mereka sama dengan anak normal, tetapi terbatas
dalam hal berkomunikasi dengan orang lain karena mereka masih miskin
bahasa”.85
Hal yang samapun dijelaskan dalam wawancara dengan Ibu Dra. Ida Nur
Umar yang mengajar kelas 3, bahwa :
“anak tunarungu itu sebenarnya mereka sama dengan anak normal lainnya,
hanya saja mereka mempunyai kekurangan dalam hal pendengaran sehingga
mereka sulit dalam berkomunikasi dengan orang lain. Anak-anak penderita
tunarungu ini, dari segi bahasa mereka sangat miskin bahasa. Maksud dari
miskin bahasa yaitu apabila berbicara bahasanya suka terbolak-balik, atau
juga ketika mereka mengirim sms hurufnya juga sering tertukar-tukar”.86
Penjelasan ibu Farmawati yang mengajar dikelas 4 juga mengatakan bahwa
anak tunarungu sama dengan anak normal. Bisa diajak komunikasi sama seperti anak
normal biasanya. Sosialisasinya bagus dan interaksinya juga baik dengan orang lain.
“Berbicara dengan anak tunarungu sebenarnya hampir sama dengan
berbicara anak normal, bisa diajak komunikasi. hanya saja berbicara dengan
anak tunarungu harus disertai dengan gerakan-gerakan tubuh. Anak
tunarungu dalam bersosialisasi sangat baik, misalnya jika ada keluarga
temannya meninggal, mereka langsung ikut berduka cita dengan membantu
memberikan sumbangan”.87
Ibu Herawati guru kelas 5, menjelaskan bahwa :
“Anak tunarungu sebagai anak luar biasa tentu mempunyai keterbatasan,
tetapi masalah intelegensinya sama dengan anak normal. Bedanya masalah
85 Wawancara dengan Ibu Hj. Mimin Rosmini, tanggal 5 juli 2013
86Wawancara dengan Ibu Dra. Ida Nur Umar, tanggal 21 Juni 2013
87Wawancara dengan Ibu Farmawati tanggal 26 juni 2013
54
menagkap bahasa. Anak tunarungu sangat lambat dalam mengolah kata dari
anak normal, karena anak tunarungu tidak pernah mendengar bahasa.88
Ibu Darwiyati guru kelas 6 juga mengungkapkan bahwa :
”anak tunarungu interaksinya bagus, hanya saja kadang-kadang kita tidak
nyambung dengan mereka jika sedang berkomunikasi. Karena keterbatasan
yang mereka miliki, dalam hal bahasa mereka sangat miskin”.89
Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa anak tunarungu
adalah individu yang mengalami gangguan pendengaran. Sehingga mempengaruhi
komunikasinya dengan orang lain. Bebicara dengan anak tunarungu hampir sama
berbicara dengan anak normal pada umumnya, karena bisa diajak komunikasi. hanya
saja kalimat atau kata-kata yang dikeluarkan tidak sesuai karena terbolak-balik dan
perlu menggunakan sedikit gerakan-gerakan tubuh dalam komunikasinya . Perlu
adanya saling memahami jika berbicara dengan anak tunarungu agar komunikasi dan
interaksi yang terjadi bisa memberikan makna yang sama antara keduanya yakni
komunikator dan komunikan.
Komunikasi yang digunakan oleh para guru terhadap anak dengan kebutuhan
khusus ini, adalah komuniksi non verbal. Komunikasi non verbal adalah penciptaan
dan pertukaran pesan dengan tidak menggunakan kata-kata, tetapi menggunakan
gerakan tubuh, sikap tubuh, intonasi nada, kontak mata, ekspresi wajah, dan
sentuhan-sentuhan. Komunikasi non verbal mempunyai kekuatan yang penting untuk
menyampaikan pesan-pesan. Khususnya dalam penelitian yang penulis teliti
dilapangan, bertempat di Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri Pembina Sulsel Sentra
PK.PLK Makassar.
88Wawancara dengan Ibu Herawati tanggal 28 juni 2013
89Wawancara dengan Ibu Darwiyati tanggal 28 juni 2013
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Tahapan-tahapan komunikasi non verbal guru di Sekolah Dasar Luar Biasa
Negeri Pembina Sulsel Sentra PK.PLK Makassar yaitu seperti yang dijelaskan ibu
Widyastuti bahwa :
“untuk mengajar kelas 1, tahapan-tahapannya yakni pertama kita
menggunakan bahasa verbal atau lisan, kemudian dengan menggunakan
bahasa isyarat, atau bahasa-bahasa non verbal. Yang terlebih dahulu
diperkenalkan abjad jari dari A sampai Z, hal ini untuk membantu
mempermudah mereka mengenal bahasa.90
Bahasa Abjad jari pada tahap awal adalah sebagai berikut :
Gambar
Ibu Hj. Mimin Rosmini guru kelas 2 juga menjelaskan bahwa :
“untuk tahap awal yaitu belajar menggunakan bahasa isyarat, huruf-huruf,
dan angka-angka. Jika sudah paham mengenai bahasa isyarat, huruf, dan
angka, tahap selanjutnya yakni menggunakan bahasa isyarat tubuh”.91
Untuk kelas 3, yang diajar oleh Ibu Dra. Ida Nur Umar juga menjelaskan bahwa:
“untuk anak kelas 3, tahapnya yakni kita biasakan untuk menggunakan
bahasa bibir,dan yang belum mengerti bahasa, kita tetap masih menggunakan
bahasa isyarat”.92
Untuk kelas 4,5 dan 6, tahap-tahap yang diajarkan adalah sama, diajarkan
bagaimana memahami gerakan bibir, karena sebelumnya mereka sudah diajarkan
90Wawancara dengan Ibu Widyastuti, tanggal 24 juni 2013
91Wawancara dengan ibu Hj. Mimin Rosmini tanggal 5 juli 2013
92Wawancara dengan ibu Dra. Ida Nur Umar tanggal 26 juni 2013
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membaca dan menulis. Contohnya kita mengucapkan kata meja dengan artikulasi,
dengan gerakan bibir yang jelas, dan penggalan kata dan intonasi yang jelas pula,
kemudian mereka akan menuliskan kata meja tersebut dibuku mereka masing-
masing. Seperti yang diungkapkan oleh ibu Farmawati yang mengajar di kelas 4,
bahwa :
“mengajar dikelas ini kita hanya membiasakan untuk menggunakan gerakan-
gerakan bibir tetapi masih tetap dibantu dengan bahasa isyarat. Meski masih
kesulitan tetapi kita harus biasakan sesering mugkin”.93
Ibu Herawati yang mengajar dikelas 5 menjelaskan :
“Murid dikelas saya hampir semuanya sudah tahu cara menulis, membaca
dan menulis, karena sebelumya mereka sudah dididik, sehingga saya dikelas
ini hanya melanjutkan tahap selanjutnya yaitu lebih mengajarkan
menggunakan bahasa bibir saja dan gerakan-gerakan tubuh atau bahasa
tubuh dan bahasa isyarat”.94
Guru kelas 6, Ibu Darwiyati juga menjelaskan bahwa :
“ Murid kelas 6 sudah bisa diajak berkomunikasi, melalui gerakan tubuh atau
pun gerakan bibir. Mereka sudah terbiasa, hanya saja perlu dilatih terus dan
diajar sesering mungkin dan ditegur cepat jika mereka salah memaknainya,
namun, bahasa isyarat tetap digunakan saat berkomunikasi”.95
4.5 Komunikasi non verbal guru pada penyandang tunarungu dalam proses
belajar  mengajar di kelas.
Setiap manusia pasti melakukan suatu kegiatan komunikasi ketika berinteraksi
dengan sesamanya. Seperti yang terjadi dalam kegiatan belajar mengajar disekolah.
Dimana guru-guru menyampaikan pesan-pesan  berupa mata pelajaran kepada murid-
muridnya.
93Wawancara dengan Ibu farmawati tanggal 28 juni 2013
94Wawancara dengan Ibu Herawati tanggal 28 juni 2013
95Wawancara dengan Ibu Darwiyati tanggal 21 juni 2013
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Aktivitas belajar bagi individu tidak selamanya dapat berlangsung secara
wajar. Demikian kenyataan yang dijumpai pada siswa Sekolah Dasar Luar Biasa
Negeri Pembina Sulsel Sentra PK.PLK Makassar. Cara mengajar dan teknik-
tekniknya tidak sama dengan mengajar anak normal pada umumnya. Siswa-siswa
yang bersekolah di Sekolah Dasar Negeri Pembina Sulsel Sentra PK.PLK Makassar
adalah mereka yang mempunyai keterbatasan baik dari segi mental maupun fisik.
Khususnya siswa yang berkebutuhan khusus penyandang tunarungu. Kegiatan
komunikasi yang dilakukan oleh guru kepada siswa penyandang tunarungu tidak bisa
hanya dengan menggunakan bahasa verbal saja tetapi juga lebih ditekankan kepada
penggunaan bahsa non verbal.
Dalam hal ini peneliti melihat para guru di Sekolah Dasar Negeri Pembina
Sulsel Sentra PK.PLK Makassar dalam kegiatan belajar mengajar. Siswa yang diajar
adalah anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus yaitu anak penyandang
tunarungu, maka dalam menangkap pelajaran tidak bisa dengan cepat, karena siswa
terhambat dengan pendengaran, jadi dalam menyampaikan materi guru harus
mengulang-ulang materi yang disampaikan ke siswa sampai siswa benar-benar
mengerti materi yang disampaikan. Dalam penyampaian materi guru tidak bisa
langsung menerangkan materi tetapi juga harus memberi contoh diddepan siswa,
misalnya dengan gambar visual, atau dengan alat peraga. Bagi anak yang benar-benar
tidak bisa mendengaran total, maka guru harus sabar dan mengulang-ulang
mengajarnya tanpa bahasa verbal sedikitpun, mereka hanya menggunakan bahasa
isyarat atau bahasa tubuh, yang merupakan komunikasi non verbal.
Oleh karena anak penyandang tunarungu ini tidak bisa bicara dan mendengar.
Maka mereka menggunakan komunikasi non verbal dalam berkomunikasi. Teknik
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yang ditekan kan dan diperhatikan dalam kegiatan belajar mengajar adalah teknik
komunikasi non verbal dengan bahasa isyarat untuk kelas 1,2, dan 3. Untuk kelas 4,
5, dan 6, bisa dengan bahasa isyarat yang diiringi bahasa verbal dan bahasa bibir.
Hal yang paling utama dilakukan dengan oleh guru pengajar di Sekolah Dasar
SLB Negeri Pembina Sulsel Sentra PK.PLK Makassar adalah dengan cara
menyesuaikan cara komunikasi dengan anak tunarungu dengan menggunakan bahasa-
bahasa non verbal sesuai dengan tingkat pendengaran dari setiap individu-individu
siswa. Bagi siswa tunarungu di Sekolah Dasar yang memiliki pendengaran sedang
atau yang tidak memiliki pendengaran sama sekali harus menggunakan alat bantu
dengar (hearing earn). Tetapi karena masalah ekonomi sebagian dari mereka hanya
berharap dari guru yang membimbingnya agar bisa berkomunikasi dengan baik
seperti anak normal lainnya. Kemudian teknik pengajaran pada materi pembelajaran
dan pemahaman bahasa isyarat dan bahasa tubuh. Kemudian dalam menerangkan
materi, harus dengan perlahan serta berulang-ulang dengan intonasi dan pengucapan
setiap huruf dan kalimat harus jelas.
Sedangkan bagi siswa yang memiliki tunarungu ringan sekali, tunarungu
ringan dan tunarungu sedang, selain pemahaman tentang bahasa isyarat dan bahasa
tubuh  teknik pengajaran bisa dilakukan dengan komtal yaitu komunikasi yang
dilakukan dengan bahasa non verbal (bahasa tubuh dan bahasa isyarat), bahasa lisan
dan bahasa bibir. Dengan kata lain, untuk berkomunikasi dengan penyandang
tunarungu, seorang guru harus menyesuaikan cara berkomunikasi mereka dengan
komunikasi non verbal.
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BAB V
PENUTUP
1.1 Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian untuk mengetahui komunikasi non verbal guru
dalam mendidik anak tunarungu melalui teknik emblem, ilustrator, dan effect display
(ekspresi wajah), maka dapat ditarik kesimpulan yaitu :
1) Teknik emblem yaitu prilaku non verbal secara langsung, teknik guru yang
digunakan oleh guru yaitu untuk memuji kepintaran siswa dengan mengatakan
“bagus” (Tangan kanan membentuk huruf ‘A’ yang mendatar mengarah
kedepan dengan ibu jari berdiri tegak didepan dada, dengan digerakan lurus
kedepan). Selain itu juga, teknik ini digunakan untuk memberitahukan
larangan “jagan ribut” (telujuk tangan kanan membentuk huruf D yang tegak
mengahadap ke kiri, di tempelkan di mulut). Serta untuk menjelaskan “jelek”
(Tangan kanan membentuk huruf ‘i’, kemudian diputar kearah bawah sekitar
45 derajat dengan posisi jari kelingking menghadap kedepan).
2) Teknik ilutrator merupakan teknik yang menjelaskan perilaku non verbal yang
menyertai “mengilustrasikan” pesan verbal. Teknik ini biasa digunakan guru
untuk menjelaskan berbagai macam bentuk benda baik benda konkrit maupun
benda abstrak. Seperti guru menggunakan teknik ini untuk menjelaskan kata
“tuhan” (tangan kanan membentuk huruf ‘U’ tegak menghadap kekiri didepan
dahi digerakan ke atas), mengilustrasikan “lingkaran” (tangan kanan
membentuk huruf ‘D’ yang telungkup, dan mengarah kedepan dihadapan
dada, lalu digerakkan melingkar keatas kiri), mengilustrasikan kata “besar”
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(Tangan kanan dan kiri membentuk huruf ‘B’ yang mendatar mengarah
kedepan dengan ibu jari berdiri tegak berhadapan didepan badan, dan
direnggangkan sampai selebar dada), serta kata “kecil” (ujung jari kelingking
ditempelkan  dengan ujung ibu jari, berada dihadapan dada lalu dijentikan).
3) Teknik effect display (ekspresi wajah) gerakan-gerakan wajah yang
mengandung emosional yang bertujuan untuk menggambarkan perasaan dan
emosi. Teknik effect display dilakukan dengan mengekspresi wajah apabila
dalam keadaan senang, sedih, marah, terkejut, dan sebagainya. Untuk
mengungkapkan perasaan senangnya, guru tepuk tangan, sambil tersenyum
lebar. Sedangkan untuk menunjukan perasaan marahnya, guru menunjukan
wajah cemberut, dan mata melotot, untuk wajah sedih, guru memasang wajah
lesu.
1.2 Saran
Setelah peneliti melakukan penelitian, maka peneliti memiliki beberapa saran
yaitu :
1) Janganlah menganggap bahwa anak berkebutuhan khusus tidak memiliki
kemampuan, dan dianggap anak berbeda, kita semua sama dimata tuhan.
Sehingga kita memiliki kewajiban untuk saling membantu orang lain yang
memiliki kekurangan, bagaimanapun keadaannya.
2) Untuk anak berkebutuhan khusus seperti anak tunarungu yang memiliki
kekurangan dengan pendengaran sebaiknya pemerintah bisa membantu dalam
hal ekonomi, sehingga anak tunarungu tidak merasa seperti anak yang
kekurangan dan bisa hidup seperti anak normal lainnya jika memiliki alat
bantu pendengaran yang disebut hearing earn.
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3) Untuk SLB Negeri Pembina Sulsel Sentra PK.PLK Makassar khususnya
Sekolah Dasar, masih minimnya media pendukung guna mempelancar proses
belajar mengajar. Maka dari itu perlu adanya peningkatan kualitas dan
kuantitas media atau alat peraga untuk memperlancar proses belajar mengajar.
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1. Kerangka Isi (out line)
Untuk memberikan gambaran singkat tentang isi skripsi ini, secara rinci
peneliti uraikan berdasarkan garis besar isi dan disajikan kedalam lima bab, yakni:
Bab I: Pendahuluan
A. Latar Belakang
B. Rumusan Masalah
C. Definisi Operasional
Bab II: Kajian Pustaka
A. Pengertian dan teori-teori Komunikasi
B. Pengertian Gerakan Tubuh dan bagian-bagiannya
C. Definisi Guru dan peranannya
D. Pengertian dan Psikologi Anak tuna rungu
E. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Bab III: Metode Penelitian
A. Jenis Penelitian
B. Metode Pendekatan
C. Metode Pengumpulan Data
D. Metode Pengolahan dan Analisi Data
E. Waktu dan Tempat Penelitian
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Bab IV: Hasil Penelitian
A. Teknik emblem guru pada anak berkebutuhan khusus yaitu tuna rungu
B. Teknik Ilustrator guru pada anak berkebutuhan khusus yaitu tuna rungu
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C. Teknik effect display guru pada anak berkebutuhan khusus yaitu tuna
rungu
Bab V: Penutup
A. Kesimpulan
B. Saran
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
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Lampiran 1
Teknik emblem yang digunakan oleh Guru Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri
Pembina Sulsel Sentra PK.PLK Makassar
1. Guru menggunakan teknik emblem untuk memuji kebaikan murid atau
untuk memberikan reward kepada murid, dengan kata “bagus”
Gambar 4.1
2. Guru menggunakan teknik emblem untuk menjelaskan kata “jelek” atau
“buruk” kepada murid
Gambar 4.2
3. Guru menggunakan teknik emblim untuk menjelaskan kata “baik”
Gambar 4.3
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4. Guru menggunakan teknik emblem untuk menjelaskan kata “jangan”
Gambar 4.5
5. Guru menggunakan teknik emblem untuk menjelaskan kata “tidak”
Gambar 4.6
6. Guru menggunakan teknik emblem untuk menjelaskan kata “diam”
Gambar 4.6
Teknik Ilustrator yang digunakan oleh guru Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri
Pembina Sulsel Sentra PK.PLK Makassar
1. Guru mengilustrasikan tentang “tuhan”
Gambar 4.7
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2. Guru mengilustrasikan tentang “lingkaran”
Gambar 4.8
3. Guru mengilustrasikan kata “besar dan kecil” untuk sebuah ruangan,
misalnya membandingkan besarnya ruangan kelas dan ruangan kamar
mandi
Gambar 4.9
Gambar 5.0
4. Untuk meminta perhatian dari muridnya, guru menggunakan tepuk
tangan
Gambar 5.1
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5. Guru mengilustrasikan “awan”
Gambar 5.2
Teknik effect display (ekspresi wajah) yang digunakan oleh guru Sekolah
Dasar Luar Biasa Negeri Pembina Sulsel Sentra PK.PLK Makassar
1. Ekspresi gembira ibu Widyastuti guru kelas 1 saat mengajar
muridnya.
Gambar 5.3
2. Ekspresi sedih ibu Hj. Mimin Rosmini guru kelas 2 saat mengajar
muridnya
Gambar 5.4
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3. Ekspresi marah ibu Dra. Ida Nur Umar guru kelas 3 saat mengajar
muridnya
Gambar  5.5
4. Ekspresi terkejut ibu Farmawati guru kelas 4 saat mengajar muridnya
Gambar  5.6
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Lampiran 2
DOKUMENTASI
KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR DI SEKOLAH DASAR LUAR
BIASA NEGERI PEMBINA SULSEL SENTRA PK.PLK MAKASSAR
Keterangan gambar :
Suasana belajar mengajar di Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri Pembina Sulsel
Sentra PK.PLK Makassar
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Keterangan Gambar :
Media pembelajaran yang digunakan dikelas, berupa alat-alat peraga seperti
gambar-gambar dan cermin
Keterangan Gambar :
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Media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di
kelas berupa gambar-gambar abjad isyarat dan bentuk-bentuk benda seperti hewan
dan lain-lain.
Keterangan Gambar :
Alat bantu dengar penyandang tunarungu
DOKUMENTASI KEGIATAN WAWANCARA
78
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Keterangan Gambar :
Wawancara dengan salah satu anak tunarungu di Sekolah Dasar Luar Biasa
Negeri Pembina Sulsel Sentra PK.PLK Makassar
DOKUMENTASI
BANGUNAN SEKOLAH
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Keterangan Gambar :
Musholah di Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri Pembina Sulsel Sentra
PK.PLK Makassar
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Keterangan Gambar :
Media permainan untuk di Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri Pembina Sulsel
Sentra PK.PLK Makassar
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Lampiran 3
PEDOMAN WAWANCARA
1. Bagaimana pandangan guru terhadap anak penyandang tunarungu?
2. Adakah penanganan khusus yang ditentukan oleh guru-guru terhadap anak
berkebutuhan khusus penderita tunarungu dalam kegiatan mengajar?
jelaskan!
3. Bagaimana interaksi yang terjadi antara guru-guru dengan siswa penderita
tunarungu ketika guru menyampaikan materi pelajaran kepada siswanya?
4. Menangani siswa berkebutuhan khusus penderita tunarungu, tentunya
banyak memiliki hambatan bila dibandingkan dengan siswa normal pada
umumnya. Apa saja hambatan-hambatannya? Lalu apa kiat-kiat guru
untuk menyiasati hambatan tersebut agar kegiatan belajar mengajar tetap
terlaksana !
5. Bagaimana tahapan teknik komunikasi nonverbal guru dalam kegiatan
belajar mengajar dikelas ? jelaskan !
6. Membangkitkan rasa percaya diri dan menangani kondisi psikologis
siswa berkebutuhan khusus penderita tuna rungu tentunya sangatlah
penting. Bagaimana teknik komunikasi non verbal guru-guru terhadap
siswa berkebutuhan khusus penderita tuna rungu?
7. Media komunikasi seperti apa yang digunakan oleh guru-guru
dalam mengajar siswa-siswa berkebutuhan khusus penderita tuna rungu?
8. Adakah program khusus bagi anak berkebutuhan khusus penderita
tuna rungu? Jika ada, apa saja? Jelaskan?
9. Bagaimana Bapak/ Ibu ketika menjelaskan meminta / mengambil
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sesuatu kepada siswa-siswi penyandang tuna rungu? Jelaskan!
10. Bagamana Bapak / Ibu untuk menenangkan siswa-siswi yang gaduh
dalam kegiatan belajar mengajar?
11. Bagaimana Bapak / Ibu mengkomunikasikan suasana hati yang sedang
gembira, sedih, marah, gelisah benci, terkejut dan takut kepada siswa-
siswi penyandang tunarungu?
12. Bagaimana cara Bapak / Ibu mengilustrasikan atau menggambarkan
bentuk lingkaran atau benda-benda konkrit atau benda abstrak lainnya?
13. Bagaimana cara Bapak/ Ibu mengilkustrasikan Tuhan?
14. Teknik komunikasi dengan anak penyandang tunarungu tentulah berbeda
dengan anak normal, pada saat seorang siswa penyandang tunarungu
curhat atau menyampaikan suatu pesan, bagaimana Bapak / Ibu menjaga
komunikasi tersebut berlangsung baik?
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